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ABSTRAK

Menurut Word Health Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2008 dilaporkan bahwa wanita
melahirkan dengan SC sebanyak 35% dari seluruh persalinan, sedangkan di Indonesia berdasarkan hasil Riskesdas 2010
menyatakan terdapat 15,3% persalinan dilakukan melalui operasi. Provinsi tertinggi dengan persalinan melalui SC adalah
DKI Jakarta (27,2%), Kepulauan Riau (24,7%), dan Sumatera Barat (23,1%). Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis persepsi ibu tentang nyeri post operasi section caesarea (SC), bahwa mobilisasi atau pergerakan itu tidak akan
meningkatkan nyeri, justru sebaliknya pergerakan dapat menurun kan intensitas nyeri. Rancangan penelitian menggunakan
metode pre eksperimental dengan pendekatan one group pretest-post test. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang
ibu post operasi section caesarea di Rumah Sakit se kota Bengkulu dengan tehnik sampling menggunakan accidental
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh mobilisasi dini dengan penurunan intensitas nyeri post
operasi SC dengan nilai P value 0,000. Kesimpulan penelitian ini adalah mobilisasi dini dapat menurunkan intensitas nyeri
pasien post operasi SC sehingga disarankan kepada pihak Rumah Sakit Agar melaksanakan mobilisasi dini kepada pasien
post op sectio caesarea.

Kata Kunci : Mobilisasi dini, post operasi, nyeri

PENDAHULUAN

Tindakan Sectio cassarea (SC) merupakan salah satu alternatif bagi seorang wanita dalam memilih proses
persalinan di samping adanya indikasi medis dan indikasi non medis, tindakan SC akan memutuskan kontinuitas
atau persambungan jaringan karena insisi yang akan mengeluarkan reseptor nyeri sehingga pasien akan
merasakan nyeri terutama setelah efek anastesi habis.* Rasa nyeri dapat menimbulkan stressor dimana individu
berespon secara biologis dimana hal ini dapat menimbulkan respon perilaku fisik dan psikologis.®

Mobilisasi dini adalah upaya untuk memandirikan pasien secara bertahap mengingat besarnya tanggung
jawab yang harus dilakukan oleh ibu untuk pemulihannya dan merawat bayinya, namun banyak ibu takut
melakukan pergerakan karena takut merasa nyeri padahal pergerakan itu dapat mengurangi nyeri selain itu
mobilisasi dini dapat melatih kemandirian ibu.” Mobilisasi dini merupakan faktor yang menonjol dalam
mempercepat pemulihan pasca bedah dan dapat mencegah komplikasi pasca bedah, dengan mobilisasi dini
diharapkan ibu nifas dapat menjadi lebih sehat dan lebih kuat, selain itu juga dapat melancarkan pengeluaran
lochea, membantu proses penyembuhan luka akibat proses persalinan, mempercepat involusio uteri,
melancarkan fungsi alat gastro intestinal dan alat perkemihan serta meningkatkan kelancaran peredaran darah,
sehingga mempercepat pengeluaran Air Susu lbu (ASI) dan pengeluaran sisa metabolisme.®

Menurut Word Health Organitation (WHO) memperkirakan pada tahun 2008 dilaporkan bahwa wanita
melahirkan dengan SC sebanyak 35% dari seluruh persalinan, sedangkan di Indonesia berdasarkan hasil
Riskesdas 2010 menyatakan terdapat 15,3% persalinan dilakukan melalui operasi. Provinsi tertinggi dengan
persalinan melalui SC adalah DK Jakarta (27,2%), Kepulauan Riau (24,7%), dan Sumatera Barat (23,1%).>

Berdasarkan data Rekam Medik dari rumah sakit Bengkulu pada tahun 2013 jumlah ibu yang melakukan

SC berjumlah 905 orang, tahun 2014 jumlah ibu yang melakukan SC meningkat menjadi 1086, tahun 2015
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berjumlah 1010 dan tahun 2016 priode Januari s/d 172 orang ibu yang melakukan SC. Hal ini menunjukkan
bahwa Tindakan Sectio caesarea setiap tahunnya mengalami peningkatan.
Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh mobilisasi dini pasien post operasi SC dengan penururnan intensitas

nyeri pasien post operasi SC.2
METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah desain penelitian eksperimen semu (Quasy experiment).
Karena peneliti tidak mengontrol semua variabel yang relevan, dengan pendekatan One Group Pre-Post
Test yang bertujuan untuk melihat pengaruh mobilisasi dini terhadap intensitas nyeri pada pasien post op
sectio cessarea. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang post operasi sectio caessarea dalam 6 jam
pertama dengan sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi pasien post operasi sectio cassarea
berjumlah 40 orang yang diambil dengan teknik accidental sampling, sedangkan alat yang digunakan untuk
mengukur skala nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Pengukuran nyeri dilakukan pada menit ke
60 dengan tiga kali intervensi mobilisasi dini masing-masing 15 menit untuk setiap kali intervensi. Penelitian ini

dilakukan, tempat penelitian di Rumah sakit se kota Bengkulu dari bulan Agustus s/d September 2017.
HASIL

Analisis Univariat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir sebagian responden mengalami tingkat nyeri 5 dan 6
berjumlah 14 (35,0%) dan hampir sebagian responden mengalami tingkat nyeri 3 berjumlah 18 (45,0%).
Analisis Bivariat

Berdasarkan tabel diatas hasil penelitian menunjukkan rata-rata penurunan tingkat nyeri adalah 2,2 dan
terdapat pengaruh mobilisasi dini terhadap penurunan intensitas nyeri dimana nilai p < 0,05 dan nilai p (0,000).

Tabel 1.
Frekuensi Tingkat Nyeri Sebelum Dilakukan Mobilisasi Dini Pada Pasien
Post Op Sectio Caesarea di Rumah Sakit Se Kota Bengkulu

Tingkat Nyeri Frekuensi Persentase (%)
4 5 12.5
5 14 35.0
6 14 35.0
7 7 17.5
Total 40 100

Sumber: Data Penelitian, 2017
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Tabel 2.
Frekuensi Tingkat Nyeri Sesudah Dilakukan Mobilisasi Dini Pada Pasien
Post Op Sectio Caesarea di Rumah Sakit Se Kota Bengkulu

Tingkat Nyeri Frekuensi Persentase (%)
1 1 25
2 4 10.0
3 18 45.0
4 14 35.0
5 3 75
Total 40 100
Tabel 3.

Pengaruh Mobilisasi Dini Terhadap Intensitas Nyeri Pada Pasien
Post Op Sectio Caesarea di Rumah Sakit Se Kota Bengkulu

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the

Std.  Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T Df  tailed)

Tingkat Nyeri
Sebelum Mobilisasi
TingkatNyeri
Sesudah Mobilisasi

2.2250 65974 10431 2.01401 243599 21.330 39 .000

PEMBAHASAN

Mobilisasi dini adalah upaya untuk memandirikan pasien secara bertahap mengingat besarnya tanggung
jawab yang harus dilakukan oleh ibu untuk pemulihannya dan merawat bayinya, namun banyak ibu takut
melakukan pergerakan karena takut merasa nyeri padahal pergerakan itu dapat mengurangi nyeri selain itu
mobilisasi dini dapat melatih kemandirian ibu.

Ibu yang melakukan mobilisasi dini akan mempercepat proses penyembuhan pasca melahirkan, selain itu
gerakan lebih awal yang dilakukan ibu dapat menghindari terjadinya infeksi pada bekas luka sayatan setelah
operasi sectio cessarea, mengurangi resiko terjadinya konstipasi mengurangi terjadinya dekubitus, kekakuan
atau penegangan otot — otot di seluruh tubuh, mengatasi terjadinya gangguan sirkulasi darah, pernafasan,
peristaltik maupun berkemih. Mobilisasi dini merupakan faktor yang menonjol dalam mempercepat pemulihan
pasca bedah dan dapat mencegah komplikasi pasca bedah, dengan mobilisasi dini diharapkan ibu nifas dapat
menjadi lebih sehat dan lebih kuat, selain itu juga dapat melancarkan pengeluaran lochea, membantu proses
penyembuhan luka akibat proses persalinan, mempercepat involusio uteri, melancarkan fungsi alat gastro
intestinal dan alat perkemihan serta meningkatkan kelancaran peredaran darah, sehingga mempercepat
pengeluaran Air Susu Ibu (ASI) dan pengeluaran sisa metabolisme.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh oleh Dewi et al., tahun 2014 yang
membuktikan ada hubungan faktor nyeri dengan pelaksanaan mobilisasi dini, nyeri dapat menurun dengan

pergerakan ibu post operasi SC yang dilakukan secara bertahap dan sedini mungkin.?
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Kerugian jika tidak dilakukan mobilisasi dini peningkatan suhu tubuh karena adanya involusi uterus yang
tidak baik sehingga sisa darah tidak dapat dikeluarkan dan menyebabkan infeksi dan salah satu dari gejala
infeksi adalah peningkatan suhu tubuh; perdarahan yang abnormal, dengan mobilisasi dini kontraksi uterus akan
baik sehingga fundus uteri keras, maka resiko perdarahan yang abnormal dapat dihindarkan, karena kontraksi
membentuk penyempitan pembuluh darah yang terbuka; involusi uterus yang tidak baik, tidak dilakukan
mobilisasi secara dini akan menghambat pengeluaran darah dan sisa plasenta sehingga menyebabkan
terganggunya kontraksi uterus.

Rasa nyeri dapat menimbulkan stressor dimana individu berespon secara biologis, hal ini dapat
menimbulkan respon perilaku fisik dan psikologis. Mobilisasi dini adalah upaya untuk memandirikan pasien
secara bertahap mengingat besarnya tanggung jawab yang harus dilakukan oleh ibu untuk pemulihannya dan
merawat bayinya, namun banyak ibu takut melakukan pergerakan karena takut merasa nyeri padahal pergerakan

itu dapat mengurangi nyeri selain itu mobilisasi dini dapat melatih kemandirian ibu.
KESIMPULAN DAN SARAN

Mobilisasi dini sangat efektif bagi ibu untuk menurunkan intensitas nyeri post operasi, semakin sering ibu
melakukan mobilisasi dini maka ibu akan semakin merasakan pengurangan nyeri luka operasinya, hasil
penelitian ini dapat disumpulkan bahwa terdapat pengaruh mobilisasi dini terhadap penurunan intensitas nyeri
pada pasien post operasi sectio casarea di Rumah Sakit se kota Bengkulu. Disarankan bagi Rumah sakit
disarnakan agar dapat melakukan dan menganjurkan pasien untuk melakukan mobilisasi dini, dan melakukan
pemantauan apakah pasien benar-benar melakukan mobilisasi dini dan bagi pasien disarankan kepada pasien

yang menjalani sectio caesarea untuk segera melakukan mobilisasi dini setelah pasca SC secara bertahap.
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